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KECERNAAN BAHAN KERING DAN BAHAN ORGANIK SAPI BALI YANG 

DIBERI PAKAN JERAMI PADI AMONIASI DAN KONSENTRAT  YANG 

MENGANDUNG TEPUNG DAUN WARU 

Muhamad Bata dan Sri Rahayu 

Fakultas Peternakan, Unsoed, Purwokerto 

 

ABSTRAK 

Sebanyak delapan belas ekor sapi bali jantan yang berumur ± 2 (dua) tahun asal Pulau 

Sumbawa dengan bobot awal 150 – 163 kg di tempat pada kandang individu.  Sapi tersebut 

diacak secara sempurna untuk menerima tiga macam pakan konsentrat yang disuplementasi 

dengan tepung daun waru dengan dosis 0%,  0.24% dan 0.48% dari bahan kering (BK) 

konsentrat untuk masing-masing perlakuan P0, P1 dan P2.  Dengan demikian Racangan Acak 

Lengkap (RAL) digunakan pada penelitian ini. Konsumsi BK untuk tiap sapi adalah 3.5% 

dari bobot hidup dengan imbangan jerami padi amoniasi dan konsentrat 30 : 70% dan 

frekwensi pemberian masing-masing dua kali per hari.  Konsentrat diberikan pada jam 07.00 

dan jam 14.00 yang disusul pemberian jerami padi amoniasi dua jam kemudian.   Amoniasi 

jerami padi menggunakan urea 4% dengan aditif onggok 2.5% dari bobot jerami padi kering 

udara.  Peubah yang diukur adalah konsumsi BK, kecernaan bahan kering (KBK) dan bahan 

organik (KBO) dengan menggunakan koleksi total.  Hasil penelitian menunjukan bahwa 

penambahan tepung daun waru pada konsentrat tidak berpengaruh nyata (P>0.05) terhadap 

konsumsi BK, KBK dan KBO.  Rataan KBK dan KBO adalah       masing-masing untuk 

perlakuan P0, P1 dan P2.  Data tersebut mengindikasikan ada kecenderungan peningkatan  

KBK dan KBO pada sapi yang diberi tepung daun waru 0.24%  dibandingkan denga kontrol 

dan dosis 0.48%. 

Kata kunci: kecernaan, daun waru, sapi bali, rumen 

ABSTRACT 

Eighteen of male Bali cattle of about two years old from Sumbawa island with initial body 

weight of 150 -163 kg were placed in individual cages.  They were completely randomized to 

receive three kinds of concentrate feed containing Hibiscus tiliaceus leaf meal of 0%, 0.24% 

and 0.48% of the dry matter of the concentrate for P0, P1 and P2 treatments. Completely 

Randomized Design was used in this study. Dry matter intake (DMI)for each cattle was 3.5% 

of live weight and DMI ratio of rice straw amoniation and concentrates were 30 : 70%. 

Feeding frekuency of concentrate were two times of 07.00 and 14.00 pm and rice straw 

amoniation fed after two hour of concentrate.  Amoniation rice straw used urea of 4% added 

with cassava waste of 2,5% from the weight of the air dry.  The variables measured were dry 

matter intake (DMI),  dry matter (DMD and organic matter (OMD) digestibility using total 

collection method.  The results showed that the addition of Hibiscus leaf meal in concentrate 

was not significant (P<0.05) on DMI, DMD and OMD.  Mean of DMD and  OMD for each 

treatments  were  for P0, P1 and P2, respectively.  The data indicates that DMD and OMD of  

Bali Cattle fed concentrate diets containing Hibiscus leaf meal of 0.24% tended to increase as 

compared to cattle both fed diets of 0% and 0.48%. 

Key words: digestibility, Hibiscus tileaceus, bali cattle, rumen 
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PENDAHULUAN 

Kendala utama dalam pemanfaatan jerami padi untuk pakan sapi potong adalah tigginya kadar lignian 

dan rendahnya kadar nitrogen serta karbohidrat fermentable. Ketiganya merupakan pembatas utama 

yang menjadikan jerami sangat sulit dicerna atau difermentasi oleh mikroba rumen.  Mikroba rumen 

membutuhkan nitrogen  dan energi yang mudah tersedia untuk aktifitas dalam mencerna selulosa 

maupun hemiselulosa yang terkandung pada jerami padi.  Pemberian konsentrat yang mengandung 

protein dan karbohidrat fermentable yang cukup tetap tidak akan meningkatkan kecernaan secara 

optimal karena mikroba rumen  maupun enzim yang dihasilkannya tidak dapat menembus dinding sel 

jerami yang banyak mengandung lignin. Oleh karena itu, lignin harus diatasi baik secara fisik maupun 

dengan kimiawi.    

Salah satu cara untuk mengatasinya adalah dengan amoniasi menggunakan urea dengan aditif onggok 

sebagai sumber karbohidrat fermentable (Bata dkk. 2010). Amoniak yang dihasilkan pada proses ini 

akan meregangkan ikatan ligno-selulosa sehingga dapat ditembus oleh enzim maupun mikroba rumen 

untuk mencerna selulosa maupun hemiselulosa serta nutrien lainnya.  Namun demikian peningkatan 

kecernaan ini akan diikuti dengan peningkatan jumlah gas metan.  

Salah satu upaya untuk mengurangi metan adalah melalui dengan defaunasi menggunakan senyawa 

seperti saponin.  Saponin adalah senyawa glikosidik yang tersusun dari suatu  inti pembentuk saponin 

(sapogenin) dari steroid (C27) atau triterpenoid (C30) dengan satu atau lebih rantai karbohidrat (Klita 

et al ., 1996). Saponin mempunyai sifat antimikrobial, terutama menekan protozoa siliata, bakteri 

yang mensekresikan peptidase (Wallace et al., 1994; Wang et al., 2000), dan bakteri selulolitik (Wang 

et al., 2000). Kayouli et al. (1986) melaporkan defaunation mengakibatkan efisiensi pertumbuhan 

bakteri yang lebih tinggi. Hsu et al. (1991) melaporkan defaunation menghasilkan  spora jamur rumen 

dan bakteri dua kali lipat.Bakteri metanogenik secara metabolik berhubungan dengan protozoa siliata.  

Suherman (2013) melaporkan ekstrak etanol daun waru yang mengandung saponin dapat menurunkan 

protozoa, gas metan dan meningkatkan propionat. Orskov et al. (1968)  produksi metan mempunyai 

hubungan negatif penggunaan energi pada ruminansia, sehingga upaya-upaya untuk mengalihkan 

kembali hidrogen untuk memproduksi lebih banyak VFA dan biomasa mikroba rumen menjadi target 

untuk meningkatkan produktfitas ternak ruminansia. 

Penurunan populasi protozoa sebagai akibat dari penambahan saponin dalam pakan akan berdampak 

positif terhadapa peningkatan populasi bakteri.  Peningkatan populasi bakteri akan berdampak positif 

untuk kecernaan khususnya bahan-bahan atau pakan yang berserat.  Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh penambahan saponin pada konsentrat terhadap kecernaan  dan konsumsi bahan 

kering dan bahan organik. 

METODE PENELITIAN 

Sebanyak 18 ekor sapi bali jantan yang berumur   berumur ± 2 (dua) tahun, bobot awal 150 – 163 kg 

dan konfisien keragaman  (KK) 8.89%, asal Pulau Sumbawa.   di tempat pada kandang individu dan 

diberi obat cacing hati melalui sub cutan.   Sapi tersebut diacak secara sempurna untuk menerima tiga 

macam pakan konsentrat yang disuplementasi dengan tepung daun waru dengan dosis 0%,  0.24% dan 

0.48% dari bahan kering (BK) konsentrat untuk masing-masing perlakuan P0, P1 dan P2.  Dengan 

demikian Racangan Acak Lengkap (RAL) dengan ulangan enam kali digunakan pada penelitian ini. 

Konsumsi BK untuk tiap sapi adalah 3.5% dari bobot hidup dengan imbangan BK jerami padi 
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amoniasi dan konsentrat 30 : 70%. Sapi tersebut diberi pakan secara component feeding dengan  

frekwensi  masing-masing dua kali per hari.  Konsentrat diberikan pada jam 07.00 dan jam 14.00 yang 

disusul pemberian jerami padi amoniasi dua jam kemudian. Air minum disediakan secara ad libitum.  

Amoniasi jerami padi  menggunakan urea 4% dengan aditif onggok 2.5% dari bobot jerami padi 

kering udara.  Komposisi  dan kandungan nutrien pakan tertera pada tabel 1. Peubah yang diukur 

adalah konsumsi BK, kecernaan bahan kering (KBK) dan bahan organik (KBO) dengan menggunakan 

koleksi total (Schnider and Flatt. 1975) 

Tabel 1. Komposisi dan kandungan nutrien ransum penelitian 

Komposisi Ransum 
Ransum Perlakuan (%) 

P0 P1 P2 

Jerami Padi Amoniasi 30 30 30 

Konsentrat 70 70 70 

Level penambahan 

Tepung daun waru 

0 0,24 0,48 

Kandungan nutrien ransum (% BK) 

Protein kasar 10,82 11,21 11,25 

Lemak kasar   5,86   7,03   7,43 

Serat kasar 20,77 22,55 23,81 

TDN 70,60 70,99 70,94 
Keterangan :  

P0  : pakan konsentrat tidak mengandung daun waru (BK 84,8%) 

P1  : P0 + tepung daun waru (0,24 % dari BK konsentrat)  

P2  : P0 + tepung daun waru (0,48 % dari BK konsentrat) 

 

Analisis kadar air, protein, serat kasar, lemak dan kadar abu terhadap feces pemberian dan sisa pakan 

baik untuk jerami padi amoniasi dan konsentrat dilakukan menurut AOAC (1990). Data dianalisis 

menggunakan analisis variansi dan dilanjutkan dengan uji Orthogonal Polinomial.     

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Rataan konsumsi dan kecernaan BK dan BO sapi yang diberi pakan yang mengandung berbagai level 

tepung daun waru tertera pada Tabel 2. Analisis variansi menunjukkan bahwa konsumsi dan 

kecernaan BK serta konsumsi dan kecernaan BO tidak dipengaruhi (P>0.05) oleh perlakuan. Ha ini 

menunjukan bahwa saponin yang dikandung oleh tepung daun waru tidak menyebabkan perubahan 

konidisi rumen terutama populasi protozoa, karena saponin sebagai agen defaunasi. Hasil ini sesuai 

dengan yang dilaporkan oleh (Lovett et al., 2006; Pen et al., 2007 dan Wang et al., 2009) yang 

melaporkan bahwa saponin tidak mempengaruhi kecernaan nutrient. 

Hasil ini penelitian ini berbeda dengan yang dilaporkan oleh Ichwani dkk. (2013) bahwa penambahan 

tepung daun waru sampai dengan 0.48%  dari berat konsentrat yang diberikan pada sapi bali dengan 

imbangan bahan kering jerami padi amoniasi dengan konsentrat 45 : 55 dapat meningkatkan 

kecernaan bahan kering dan bahan organic.  Perbedaan tersebut disebabkan karena perbedaan 

imbangan konsentrat dan jerami padi amoniasi. Sejumlah peneliti juga melaporkan bahwa 

penggunaan saponin dapat meningkatkan kecernaan bahan organic dan komponen serat.  Goetsch and 

Owens (1985) melaporkan terjadi peningkatan secara signifikan kecernaan bahan organic pada sapi 

yang diberi pakan dengan 44 ppm Yucca saponin.    
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Pen . (2007) melaporkan peningkatan kecernaan neutral detergent fiber (NDF) yang diberi pakan 

yang disuplementasu dengan  soponin  dari Quillaja .  Kecernaan bahan organic dan komponen serat  

juga meningkat  pada yang diberi saponin  Lamtoro  pada domba yang diberi pakan dasar konsentrat 

(Lu . (1987). Perbedaan respon kecernaan akibat pemberian saponin disebabkan oleh berbagai factor.  

Patra dan Saxena (2009) menyatakan bahwa beberapa factor yang mempengaruhi efektifitas saponin 

dalam rumen adalah jenis saponin, komposisi pakan, adaptasi ternak, biokimia rumen, dosis saponin 

dan komunitas mikroba dalam rumen. Saponin mempunyai jenis yang berbeda-beda tergantung dari 

jenis tanaman. 

Tabel 2.  Rataan Konsumsi BK dan BO pada Berbagai Level Tepung Daun Waru 

Perlakuan Konsumsi (kg) Kecernaan (%) 

BK BO BK BO 

P0 27.11 ±  5.64 23.16 ±  4.31 78.06 ± 2.67 80.86 ± 2.21 

P1 26.97 ±  1.86 23.63 ±  1.25 79.79 ± 3.59 83.31 ± 3.07 

P2 29.55 ±  2.63 25.99 ±  2.24 78.35 ± 0.98 81.79 ± 2.47 

Keterangan :  

P0  : pakan konsentrat tidak mengandung daun waru (BK 84,8%) 

P1  : P0 + tepung daun waru (0,24 % dari BK konsentrat)  

P2  : P0 + tepung daun waru (0,48 % dari BK konsentrat) 

Efektifitas penggunaan tepung daun waru sebagai agen defaunasi dalam ransum sapi potong sangat 

ditentukan oleh bahan basal ransum dan rasio hijauan konsentrat. Dalam penelitian ini, penggunaan 

konsentrat dan jerami padi amoniasi  dengan imbangan bahan kering 30 : 70 tidak menunjukkan 

efektifitas terhadap peningkatan konsumsi dan kecernaan bahan kering dan bahan organic. Hal ini 

disebabkan karena tingginya konsentrat menyebabkan menurunnya pH rumen  sehingga berdampak 

negative  terhadap aktifitas rumen dan jumlah protozoa dalam rumen.  Dengan demikian pemberian 

saponin dalam pakan berapapun jumlahnya tidak akan efektif karena jumlah dan aktfitas protozoa 

sudah menurun drastic.   

Pengaruh defaunasi oleh daun waru yang mengandung saponin akan lebih efektik pada ransum yang 

hanya  terdiri dari hijauan saja, karena hijauan mampu mempertahankan pH rumen yang netral 6.8 – 

7.0 karena kapasitas buffer pada hijauan lebih baik dari pada konsentrat.  Putra (2011) melaporkan 

bahwa terjadi penurunan protozoa 37,3%   secara in-vitro pada substrat yang hanya hijauan saja. 

Penurunan protozoa mungkin kurang nyata pada ternak ruminansia dengan diberi konsentrat yang 

mengandung partikel terlarut misalnya gula, pati karena bahan tersebut mudah difermentasi sehingga 

kondisi rumen menjadi lebih asam dan protozoa sangat peka terhadap perubahan pH rumen terutama 

kondisi asam. Patra dan Saxena (2009) menyatakan bahwa pakan dengan kandungan konsentrat tinggi 

menyebabkan terjadinya fermentasi pati yang cepat menjadi asam laktat. Kandungan asam laktat yang 

tinggi mengakibatkan protozoa mati sebelum protozoa tersebut memakan pati. 

Lama penggunaan saponin  yang diberikan pada ternak juga menentukan efekfitas saponin terhadap 

penurunan protozoa dalam rumen.  Koleksi data untuk penelitian pencernaan pada penelitian ini 

dilakukan setelah penelitian pemberian pakan atau dengan kata lain lama penggunaan saponin pada 

penelitian ini adalah 3 bulan.  Dengan demikian mikroba rumen mungkin lebih resisten terhadap 

saponin dibandingkan dengan penggunaan dengan waktu yang lebih singkat. Salah satu tantangan dari 
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penggunaan saponin atau tanaman yang mengandung saponin adalah aktfitas anti protozoa yang 

bersifat sementara (Newbold .  1997 dan Teferedegne el al.  1999).   

Domba yang diberi pakan  daun sengon (Sesbania sesban)  selama 10 hari dan Enterolobium 

cyclocarpum yang mengandung saponin tidak ditemukan dalam rumen domba (Newbold et al .,  1997 

dan  Ivan et al ., 2004).  Teferedegne (2000) juga mencatat terjadi sebuah proses detoksifikasi dari 

saponin di rumen cairan  secara in vitro. Newbold et al. (1997) menyatakan bahwa protozoa per se 

tidak menjadi resisten terhadap antiprotozoal senyawa saponin , melainkan rumen bakteri populasi 

medegradasi saponin (Newbold et al .,  1997 dan  Ivan et al ., 2004). Wina et al . (2006) menunjukkan 

bahwa efek negatif dari saponin dari Sapindus rarak pada Ruminococcus albus, Ruminococcus 

flavefaciens dan Chytridiomycetes untuk waktu yang singkat, tetapi efek inimenghilang setelah lama. 

Lebih lanjut studi  dari Wina   et al. (2006), itu juga jelas menunjukkan bahwa protozoa populasi tidak 

terpengaruh oleh Sapindus saponaria saponin pada hari 13 pada kambing, mungkin karena 

detoksifikasi saponin oleh mikroba.  Namun, sifat  anti-protozoa saponin ini adalah terus-menerus 

sampai 3 bulan pada domba. 

Meskipun secara statistik pengaruh tepung daun waru terhadap  konsumsi dan kecernaan bahan kering 

dan bahan organic tidak nyata, tetapi ada kecenderungan peningkatan kecernaan bahan kering dan 

bahan organic pada dosis penambahan tepung daun waru 0,24% akan tetapi konsumsinya cenderung 

menurun.  Peningkatan daun waru yang mengandung saponin menyebabkan pH rumen lebih netral, 

sehingga aktifitas mikroorganisme tidak terganggu.  Dengan demkian mampu meningkatkan 

konsumsi bahan kering dan bahan organic.  Peningkatan konsumi tersebut akan meningkatkan laju 

digesta yang keluar dari rumen sehingga pada tingkat konsumsi yang tinggi dapat menurunkan 

kecernaan nutrient karena waktu untuk kontak dengan enzim maupun mikroba menjadi lebih singkat.    

KESIMPULAN 

Penambahan tepung daun waru dalam ransum sapi bali tidak berpengaruh  pada konsumsi dan 

kecernaan bahan kering dan bahan organik, akan tetapi pada level 0.24% cenderung meningkatkan 

kecernaan bahan kering maupun bahan organik. 
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